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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas model blanded
learning terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia mahasiswa Poltekkes Mataram.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang menggunakan pendekatan quasi
eksperimen dengan rancangan posttest only control grup design. Populasi penelitian
ini adalah mahasiswa Jurusan Teknologi Laboraturium Medis. Teknik sampling yang
digunakan yaitu random sampling. Data diperoleh dari program studi D4 Teknologi
Laboraturium Medis kelas A dan B. Data bersumber dari data primer yang bersasal
dari nilai posttest, dan kuisioner dari kemandirian dan respon mahasiswa. Sedangkan
data skunder diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi pada nilai awal. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran dengan model blanded learning
dapat terlaksana dengan persentase sebesar 98,63%. Keefektivan model pembelajaran
blended learning menunjukan persentase sebesar 80%. Penerapan model blended
learning juga efektif meningkatkan kemandirian belajar yang ditunjukan pada nilai
sign 0,038 < 0,05 dan dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa, hal tersebut dapat
dilihat pada nilai sign 0,001 < 0,05.

Abstract: The purpose of this study is to assess the efficacy of the blended learning
model in enhancing the Indonesian language learning outcomes of Mataram Health
Polytechnic students. The study employs a quantitative method utilizing a quasi-
experimental approach with a posttest-only control group design. The study population
comprises students from the Department of Medical Laboratory Technology, and a
random sampling technique is used. Primary data is obtained from posttest scores and
student questionnaires while secondary data is sourced from observations and
documentation of initial values. The study results confirm that the blended learning
model can be implemented with a success rate of 958.63% and an efficacy rate of 80%.
Furthermore, the blended learning model enhances student independence as indicated
by the significance value of 0.038 < 0.05, and it also improves student learning
outcomes as demonstrated by the significance value of 0.001 < 0.05.

A. LATAR BELAKANG
Tingkat pendidikan

Indonesia tidak memiliki pendidikan yang baik, yaitu
rendahnya kualitas
pemerataan kesempatan pendidikan, rendahnya pendidik
relevansi pendidikan dengan kebutuhan, serta biaya
pendidikan yang tingi.
Indonesia sejak awal pandemi dapat disimpulkan
beberapa kemampuan masyarakat dalam membaca,

di Indonesia masih
didominasi penduduk berpendidikan rendah. Ada
bebergam faktor yang menyebabkan anak di

sarana fisik, kurangnya

Kualitas pendidikan di

Standar Kurikulum juga mengakui bahwa kualitas
pendidikan kita masih rendah. Oleh karena itu,
pemerintah akan memperbaiki kualitas pendidikan
dan akan meningkatkan pola penilaian ditiap daerah.
Pemerintah juga perlu memperhatikan hal tesebut
dari berbagai aspek, seperti instratruktur, dukungan
kepada pendidik dan orangtua. Pemerintah dan
wajib  memberikan layanan dan
kemudahan serta menjamin pendidikan bermutu.
Namun, akhir-akhir ini perubahan zaman mengikuti
perkembangan teknologi yang mewajibkan pendidik
atau dosen wuntuk mampu beradaptasi dan

berhitung dan sains tergolong stagnan. Hal tersebut
dikarenakan anak Indonesia belum mendapat
pengalaman belajar yang berkualitas. Kepala Badan

mengunakan berbagai model atau strategi belajar
mengajar dikelas guna mendapat hasil belajar yang
maksimal. Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil
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dari proses belajar mengajar baik kognitif, afektif,
maupun psikomotor dengan penilaian yang sesuai
dengan pembelajaran lembaga
pendidikan (Biantoro, 2020). Hasil belajar ini
berwujud pengetahuan, sikap belajar mengajar, dan
keterampilan yang diperoleh melalui kegiatan dan
program belajar dalam bidang tertentu yang
diwujudkan dengan nilai tes atau angka

Berdasarkan hasil observasi peneliti di Poltekkes
Mataram jurusan D4 Teknologi Laboratorium Medis,
salah satu penyebab kesulitan mahasiswa juga
diperoleh dari hasil belajar yaitu penyampaian
yang monoton biasanya dosen hanya
menggunakan powerpoint dan beberapa modul
cetak. Keterbatasan teknologi pada dosen juga
menjadi hal penting dalam proses belajar sehingga
kegiatan pembelajaran masih sangat minim. Dilihat
dari hasil observasi dan wawancara oleh beberapa
dosen, untuk memahami konsep materi mahasiswa

kurikulum

materi

mengandalkan modul pembelajaran yang disediakan.

Selain itu, nilai kuis menjadi bukti bahwa
penguasaan materi belum maksimal. Menurut

Syahrin (2015), sumber belajar yang digunakan

harus dapat memberikan rangsangan bagi
mahasiswa untuk belajar atau mempercepat
pemahaman, sehingga dapat mencapai tujuan

pembelajaran. Kebutuhan belajar siswa didukung
oleh pemanfaatan Web, dengan begitu siswa dapat
memperoleh banyak pengetahuan (Cahyani, 2022).
Hal tersebut sejalan dengan Lusiana, (2022) Melalui
cara ini akan didapat hasil belajar yang lebih efektif,
tepat sasaran.

Saat ini pembelajaran secara konvensional atau
tatap muka secara langsung tidak lebih baik
dibandingkan dengan model blended learning.
Pembelajaran dengan model tersebut dapat disertai
kolaborasi yang baik antara dosen dan mahasiswa
menjadi solusi dalam pembelajaran pasca pandemi.
Meingingat dalam hal ini, dosen dituntut untuk
kreatif dalam menyediakan platform pembelajaran
berupa link youtube, goggle drive dan canva peran
pendidik lebih ditekankan sebagai fasilitator yang
harus memfasilitasi dan menyediakan berbagai
media yang dapat mendukung proses belajar siswa
(Wulandari et al., 2021). canva adalah salah satu
pendukung proses pembuatan media pembelajaran
berbasis elektronik. Dengan menggunakan aplikasi
canva dapat menjadikan pembelajaran menarik bagi
siswa (Afdhaluzzikri, 2022). Model pembelajaran
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blanded learning juga dinilai sangat efektif
diterapkan karena dapat secara langsung melibatkan
teknologi yang ada sebagai media pembelajaran.
Blanded learning merupakan pembelajaran yang
fleksibel, efektif, efisien, jangkauan lebih luas,
bervariasi, menarik dan mudah diakses dimana saja
(Hariyadi et al., 2022). Pendapat tersebut didukung
oleh Mufidah & Surjanti, (2021) yang mengatakan
bahwa, implementasi pembelajaran model blanded
learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar
dan kemandirian belajar siswa. Rusman Cepi, (2012)
juga menjelaskan bahwa blended learning adalah
salah satu pembelajaran yang mengombinasikan e-
learning atau online dengan pembelajaran tatap
muka. Dengan pembelajaran online dapat
memanfaatkan jaringan internet yang di dalamnya
terdiri pembelajaran berbasis web. Blanded learning
juga merupakan perpautan dari pengembangan
teknologi berbasis multimedia, CD ROM, video
streaming, email, voice mail dan lain lain, dengan
menggabungkan pembelajaran dikelas,
pembelajaran tatap muka memberi kesempatan
pada untuk menyakan hal ataupun
permasalahan beraitan materi yang diajarkan
(Abdullah, 2018). Pembelajaran berlandaskan model
blended larning bertujuan sebagai fasilitas dalam
proses belajar dengan menyediakan materi dengan
berbagai yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dalam pembelajaran
luring dan daring (Choirunnisa & Yatri, 2022).
Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Ni'matul
& Munoto, (2017) Pembelajaran blended learning ini
jika disertai kolaborasi yang baik oleh pendidik dan
peserta didik dapat menjadi
pembelajaran untuk menghilangkan kejenuhan
siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa. Selain
itu, siswa terlihat bersemangat, penuh perhatian,
bersungguh - sungguh dalam belajar, serta aktif
berdiskusi dan mencari tambahan materi melalui
internet (Hima, 2017)

Berdasarkan  pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model
blended learning tidak hanya memberikan dampak
terhadap hasil belajar saja, tetapi penerapannya juga
memberikan pengaruh terhadap keaktifan dan

siswa

sumber

solusi dalam

peningkatan literasi digital mahasiswa.

Oleh karena itu, untuk menjawab permasalahan
diatas, peneliti akan meneliti efektivitas penggunaan
model pembelajaran blanded learning untuk
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hasil belajar dan Kkemandirian
Dengan adanya perpaduan
pembelajaran offline dengan menggunakan canva
untuk pemaparan materi baik secara tatap muka
langsung maupun zoom/google meet danatau
memanfaatkan internet seperti pencarian informasi
di google serta penilaian melalui google form
sehingga mempermudah dosen dan mahasiswa
dalam proses pembelajaran di kelas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar mahasiswa dalam Kketerlaksananya proses
belajar mengajar dan menganalisis seberapa efektif
model ini untuk diterapkan pada mahasiswa yang
dilihat berdasarkan responnya.

mengetahui
mahasiswa.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan quasi eksperimen
yang bertujuan melihat suatu perbandingan akibat
dari perlakukan yang diberikan sebelum dan
sesudah perlakuan. Adapun bentuk desain penelitian
ini yaitu Posstest only control grup design. Peneliti
sama-sama melakukan pos tes kepada kelompok

ontrol dan Kkelompok eksperimen akan tetapi
kelompok eksperimen saja yang mendapat
perlakuan. Kelas control hanya menggunakan

pembelajaran biasa atau konfensional. Penelitian ini
dilakukan di Poltekkes Mataram jurusan Teknologi
Laboratorium medis. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh kelas prodi TLM dengan sampel yaitu
D4 Jurusan Teknologi Laboratorium Medis kelas A
dan B. Penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sample random sampling.
Penelitian dilakukan pada mata kuliah Bahasa
Indonesia. Dalam hal ini peneliti akan memberikan
perlakukan pada kelas eksperimen dengan
menerapkan model pembelajaran blended learning
dengan menggunakan jaringan
mengakses materi ajar atau modul, google form, dan
youtube untuk penugasan lainnya.

internet untuk

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara, kuisioner, dokumentasi, dan tes.
dilakukan untuk mengumpulkan
informasi terkait permasalahan yang dihadapi dosen
dalam

Wawancara

pembelajaran.  Sedangkan  kuisioner
digunakan untuk melihat tingkat kemandirian
belajar juga respon peserta didik. Untuk mengetahui
efektivitas penerapan model blanded learning ini
dengan menggunakan instrument tes yang berupa

posttest digunakan untuk mengukur hasil belajar.

terlebih dahulu
dan

Sebelum kuisioner diberikan
dilakukan pengujian validitas
instrument dan untuk posttest dilakukan pengujian
daya beda sekaligus tingkat kesukaran soal. Analisis
data pengukuran keterlaksanaan pembelajaran
dihitung menggunakan rumus berikut:

reliabilitas

Jumlah item terlaksana

Persentase keterlaksanaan pembelajaran = PR — 100%

Setelah  memperoleh  data  pelaksanaan
pembelajaran, kemudian dilakukan perhitungan
hasil belajar mahasiswa,
perhitungan rata-rata hasil belajar dengan rumus

berikut.
ka: ﬂ

n

rata-rata kemudian

Rata-rata persentase keterlaksanaan tersebut
digunakan untuk mengkategorikan keberhasilan
pembelajaran yang telah dilaksanakan. berikut rata-
rata persentase keterlaksanaan pembelajaran.

Tabel 1. Katagori hasil belajar

Interval Kategori
75 <Xpk <100 Baik
50 <Xpk <75 Cukup Baik
25 <Xpk<50 Kurang Baik
0 <Xpk <25 Buruk
Setelah  mengetahui  kriteria  keterlaksanaan
pembelajaran, selanjutnya peneliti melakukan

analisis respons mahasiswa terhadap pembelajaran
blanded learning dengan melihat hasil persentase
responden mahasiswa setelah melakukan pengisian

kuisioner melalui dengan rumus:

Jumlah Skor Total
Respon (%) = x 1009
p ( A)) Jumlah Skor Ideal %

Selanjutnya respon mahasiswa yang telah di
dapatkan kemudian, dikategorikan rata-rata sesuai
table berikut ini.

Tabel 2. Kriteria Respon Siswa

Rentang Persentase Kategori
0% - 20% Sangat kurang
21%-40 % Kurang
41% - 60% Cukup
61% - 80% Baik
81%-100% Sangat baik

(Riduwan, 2010)

Dalam penelitian pengujian hipotesis
dianalisis menggunakan uji independent sample t
test.
mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata
dua sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas control.
Sebelum uji t maka dilakukan uji prasyarat terlebih
dulu pada data yang diperoleh yaitu uji normalitas

ini,

Pengujian  tersebut digunakan untuk



dan uji homogenitas. Kedua uji tersebut sebagai
syarat mutlak yang harus dipenuhi
melakukan t test.

sebelum

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis data hasil observasi

Proses pembelajaran dapat dilihat berdasarkan
hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran yang
telah diamati
observer dalam penelitian ini. Pengamatan proses
pembelajaran dilakukan pada kelas eksperimen
yaitu kelas A dan kelas B Jurusan Teknologi
Laboratorium Medis masing-masing berjumlah 36
siswa.

Hasil analisis data yang didapatkan tentang
keterlaksanaan  pembelajaran dapat dihitung
berdasarkan indikator keterlaksanaan dalam setiap
pertemuan. Indikator tersebut dilihat dari minat,
percaya diri, inisiatif, disiplin, dan tanggung jawab
dengan total keseluruhan 98,63%.

Tabel 3. Keterlaksanaan Pembelajaran

oleh dosen mata kuliah selaku

Pertemuan 1 100%

Pertemuan 2 100%

Pertemuan 3 95,9%
Berdasarkan persentase keterlaksanaan

pembelajaran pada setiap pertemuan dihitung rata-
rata tersebut menggunakan rumus:

Apk  295,9
Xpk = — =——=98,63%
n 3
dalam lembar observasi keterlaksanaan

pembelajaran blanded learning pada pertemuan
pertama dan kedua sebesar 100% yang artinya
semua aspek dalam lembar observasi dilakukan

secara keseluruhan. Pada pertemuan Kketiga,

persentase keterlaksanaan pembelajaran yaitu, 95,9%

yang artinya terdapat tahapan kegiatan yang tidak
dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran.
Tahapan tersebut berupa refleksi yang terlewatkan.
Hal tesebut dikarenakan waktu dihari tersebut telah
habis. Apa bila dilihat dari keseluruhan persentase
keterlaksanaan pembelajaran pada setiap
pertemuan dapat dilihat bahwa nilai Bahasa
Indonesia dengan menggunakan model blended
learning sebesar 98,63% dan tergolong terlaksana
dengan baik.

2. Analisis efektivitas blanded learning ditinjau
dari respon mahasiswa
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Dilihat dari tercapainya tujuan pembelajaran,
diketahui juga data respon mahasiswa terhadap
efektivitas pembelajaran dengan menggunakan
blanded learning diketahui dengan penyebaran
kuisioner. Respons mahasiswa setelah mengikuti
proses pembelajaran sesuai model pembelajaran
yang diterapkan (Mufidah & Surjanti, 2021). Secara
keseluruhan respon terhadap
pembelajaran dengan model blended learning yaitu
80%. Frekuensi respon mahasiswa berdasarkan
alternatif jawaban per aspek digambarkan sebagai
berikut.

Tabel 4. Persentase Respon Mahasiswa

mahasiswa

% Rata-rata
No Aspek/Pertanyaan response (%)
mahasiswa setiap
indikator

Atensi/ ketertarikan mahasiswa

Pembelajaran Bahasa
Indonesia
menggunakan

1. pembelajaran model
blended learning
inovatif dan
menyenangkan
Saya senang apabila
sebagian besar
pembelajaran
memanfaatkan
whatsapp, google drive,
Zoom, meet, canva
sebagai media
pembelajaran Online
Saya senang dengan
proses pembelajaran
yang dilakukan
dengan blended
learning

87 %

85% 83%

78%

Relevansi

Pembelajaran blended
learning relevan
dengan kehidupan
sekarang

88%

Perkiraan saya,

2. pembelajaran di masa
akan datang
menggunakan
teknologi informasi
dan komunikasi
sekarang sudah
saatnya inovasi
pembelajaran
mengarah pada
pemanfaatan
teknologi karena
memiliki potensi yang
tinggi untuk

76%

82%

83%
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memudahkan saya
belajar

Kepercayaan diri/ confidence

perkiraan saya
pembelajaran yang
dilakukan dengan
menggunakan blanded
learning sangat efektif
untuk meningkatkan
hasil belajar dan

3. kemandirian saya
Perkiraan saya
pembelajaran blanded
learning kombinasi
online dan tatap muka
akan membingunkan.
pembelajaran yang
dilakukan secara
online akan membuat
saya sibuk dan tidak
cukup berarti
membantu saya
belajar
saya rasa
pembelajaran blanded
learning tepat untuk
dan cocok digunakan
asalkan didesain
dengan baik.

72%

53%

67%

58%

83%

Literasi

Pembelajaran
menggunakan blanded
learning membuat

4. saya memperoleh
pengalaman baru
dalam pembelajaran
saya seringkali
membaca informasi
tentang pelajaran
secara online
saya sudah terbiasa
mencari informasi
materi pembelajaran
dari internet

87%

83% 86%

88%

Rata-Rata 80%

Berdasarkan tabel 4. Persentase respon mahasiswa
terhadap pembelajaran blanded learning dapat
dikatakan baik sesuai dengan jumlah rata-rata di
atas. Efektivitas pembelajaran belanded learning
dapat dilihat dari 4 aspek. Aspek atensi/ketertarikan
rata-rata 83%, aspek relevansi rata-rata sebesar
82%, aspek kepercayaan diri/confidence rata-rata
67%,
blanded learning rata-rata senilai 86%. Hal tersebut

dan literasi dalam media pembelajaran
sejalan dengan Purwaningsih model pembelajaran
blended learning sangat efektif digunakan dalam

pembelajaran dengan menggabungkan teknologi

dalam proses pembelajaran jarak jauh dan
pembelajaran mandiri (Rohana & Syahputra, 2021).

3. Analisis Data Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar adalah dorongan dalam diri
seseorang untuk melakukan aktivitas belajar dengan

penuh  keyakinan dan percaya diri akan
kemampuannya dalam menuntaskan aktivitas
belajarnya. Kemandirian belajar ini sangat

diperlukan mahasiswa untuk mencapai hasil belajar
yang optimal. Data kemandirian belajar dilakukan
pada siswa kelas kontrol dan eksperimen dengan
jumlah responden 72. Sebelum melakukan uji
hipotesis, maka data yang didapatkan dilakukan
pengujian prasyarat terlebih dahulu. Berikut hasil uji
disajikan dalam tabel 5 dan 6.
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov- | Kelas Statistic | Sig.
Smirnov

Kemandirian Eksperimen A54 200
belajar Hontrol 137 083

Berdasarkan tabel 5, terlihat nilai sign pada
pengujian di atas yaitu Sign > 0,05. Untuk kelas
eksperimen nilai sign 0,200 > 0,05 dan kelas kontrol
0.083 > 0,05. Dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua
data tersebut berdistribusi normal.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas

Levene dfl df2 Sig.
Statistic

.665

Kemandirian Belajar | Based on Mean

189 1 70

Setelah melakukan uji normalitas, pada tabel 6,
peneliti melakukan uji homogenitas. Berdasarkan
tabel di atas diketahui nilai sign yaitu 0,665 > 0,05.
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data
kelas eksperimen dan kelas kontrol sejenis atau
homogen. Berdasarkan hasil kedua uji prasyarat di
atas, dapat diketahui bahwa kedua syarat mutlak
untuk dapat melakukan uji independent Sample t tes
telah dipenuhi, sehingga dapat melanjutkan ke tahap
berikutnya.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. error

tailed) | diferrence| Difference
Kemandirian| .189 | .665 | -873 70 038 -1.806 2.068
Belajar -873 | 69.971( .038 -1.806 2.068

Berdasarkan hasil uji t test diketahui nilai sign (2-
tailed) adalah 0,38 < 0,05 menunjukkan adanya
perbedaan rerata kemandirian belajar kelas kontrol
70,58 dan kelas eksperimen 76,39. Terjadi



peningkatan yang signifikan pada perolehan tingkat
kemandirian belajar kelas eksperimen dibandingkan
dengan kelas kontrol.

Berdasarkan deskripsi data diketahui bahwa
tingkat kemandirian belajar mahasiswa yang
dibuktikan pada rata-rata total kelas
eksperimen yang lebih unggul. Artinya perlakukan
model blended learning pada kelas eksperimen
terbukti dapat meningkatkan kemandirian belajar
mahasiswa. Sehingga bisa dikatakan perlakuan
model blended learning berpengaruh terhadap
peningkatan kemandirian belajar mahasiswa kelas A
di Poltekkes Mataram. Pada kelas kontrol dosen
hanya melakukan pembelajaran tatap muka saja
dengan dengan menggunakan powerpoint dan
lembaran tugas, sedangkan pada kelas eksperimen,
peneliti menerapkan model blended learning dengan
memadukan pembelajaran offline dengan online,
yaitu menjelaskan materi dengan canva, zoom, meet,
dan evaluasi dengan google form serta pencarian
informasi dengan menggunakan internet. Hal ini
membuktikan, pada kelas eksperimen mahasiswa
lebih aktif untuk mengikuti proses pembelajaran
yang dilakukan dibandingkan kelas kontrol. Hal
tersebut di dukung oleh Mufidah & Surjanti (2021),
pembelajaran gabungan yaitu online dan offline akan
sangat efektif dalam meningkatkan kemandirian
belajar dapat pengalaman
pembelajaran yang berkesan.

skor

dan memberikan

4. Analisis data hasil belajar

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu proses
pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh pendidik
dan peserta didik. Selanjutnya penleiti akan
hasil  belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini,
hasil belajar terlihat dari posttest yang
dilakukan pada kedua kelas. Berikut hasil pengujian
normalitas dan homogenitas data.

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas

menganalisis mahasiswa

nilai

Eolmogorov- | Kelas Statistic | Sig.

Smirnov

Milai posstast Ekzperimen 137 083
Konteol 168 059

Data tersebut menunjukkan nilai sign > 0,05 oleh
sebab itu dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
berupa nilai posttest berdistribusi normal.

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas

Levene | dfl df2 Sig,
Stanstc
[ iz Posttest | Based on Mean 575 1 70 214
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Pengujian  homogenitas  dilakukan  untuk
menjelaskan data antara Kkelas eksperimen dan
kontrol. Pada tabel di atas dapat dilihat nilai dari
based on mean memiliki nilai sign 0,214 > 0,05
sehingga kedua data adalah homogen. Selanjutnya
dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui
selisih hasil belajar kelas eksperimen dan Kkelas
kontrol.

Tabel 10. Hasil Uji Independen

F Sig. t daf Sig. (2- Mean Std. ecrorc

tailed) | diferrence | Difference
Ha=il 1575 214 3557 70 001 1421 5.579
Belsjar 3.357 69.569 .001 1421 5.579

Berdasarkan hasil uji t, dapat dilihat nilai sig (2-
tailed) adalah 0,001 < 0,05 oleh karena itu dapat
ditarik simpulan bahwa terdapat perbedaan rata-
rata kelas ekperimen dan kontrol. Nilai rata-rata
kelas eksperimen adalah 81,69 dan kelas kontrol
78,19 dengan demikian dapat dikatakan bahwa

penerapan model blended learning terhadap
peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia
signifikan.

Analisis hasil belajar diatas telah membuktikan
bahwa dengan diterapkannya model blended
learning, peserta didik dapat memperoleh hasil
maksimal dibandingkan dengan pembelajaran biasa
menggunakan powerpoint dan modul pada kelas
kontrol. Pada kelas kontrol, nilai posttes tertinggi
yaitu 83 dan yang terendah 37. Sedangkan pada
kelas eksperimen nilai tertinggi mencapai 98 dan
terendah 56. Dalam kelas kontrol ketuntasan belajar
sekitar 20% dari jumlah mahasiswa. Sedangkan
kelas eksperimen sekitar 47% dari total jumlah
ketuntasan belajar
kompetensi

mahasiswa yang memenuhi

dalam penguasaan dasar Bahasa
Indonesia yaitu 65.

Dengan demikian berdasarkan hasil uji hipotesis
yang telah dapat dinyatakan

bahwasanya perlakuan model blended learning

dilaksanakan

berpengaruh pada peningkatan hasil belajar Bahasa
Indonesia, selain itu, penerapan model pembelajaran
blended learning juga efektif pada
pascapandemi. Blanded learning atau disebut juga

saat

pembelajaran campuran antara daring dan luring
yang memiliki keunggulan dan manfaat tersendiri.
Pembelajaran ini membutuhkan upaya keras, sikap
yang benar antara dosen dan mahasiswa yang
memiliki motivasi tinggi agar penerapannya berhasil
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(Lalima & Lata Dangwal, 2017). Adapun manfaat
pembelajaran campuran ini yaitu; 1) Pendidik dan
siswa mempunyai lebih banyak waktu kelas untuk
kreatif dan kooperatif. 2) Siswa
mendapatkan keuntungan dari pembelajaran online

latihan

tanpa menghilangkan unsur interaksi sosial dan
manusia sentuhan pengajaran tradisional ini
memberikan lebih banyak ruang untuk komunikasi.
Siklus komunikasi diselesaikan dalam pembelajaran
campuran (online dan offline). 3) Siswa menjadi
lebih paham teknologi dan mereka memperoleh
keuntungan peningkatan kefasihan digital. 4) Siswa
lebih memantapkan profesionalismenya, dengan
mengembangkan kualitas seperti diri,
tanggung jawab diri, disiplin. Manfaat tersebut juga
dirasakan oleh Magdalena et al, (2021) dalam
penelitiannya, keuntungan penggunaan
pembelajaran online dapat meningkatkan daya ingat
siswa dan meberikan pengalaman belajar mandiri
dan tinggi
penyampaian materi dengan
teknologi. Model pembelajaran online menjadi
pilihan utama bagi para pendidik karena sangat
efektif dan menguntungkan bagi pendidik dan
peserta didik dalam proses pembelajaran.
Keuntungan tersebut didapat juga oleh Addarunnafis,
(2023) yang pembelajaran  dengan
memanfaatkan e-elarning seperti zoom, meet,
classroom, whatsapp sangat efektif. Sependapat
dengan Febriyana, (2022) yang mengatakan
pembelajaran dengan blenaded learning lebih
fleksibel, efektif, efisien, lebih luas,
bervariasi, menarik dan mudah diakses.

motivasi

interaktivitas untuk memudahkan

memanfaatkan

mana

jangkauan

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pembelajaran dengan model blanded learning
dapat terlaksana dengan persentase sebesar 98,63%.
Keefektivan model pembelajaran blended learning
menunjukan persentase sebesar 80%. Penerapan
model blended learning juga efektif meningkatkan
kemandirian belajar yang ditunjukan pada nilai sign
0,038 < 0,05 dan dapat meningkatkan hasil belajar
mahasiswa, hal tersebut dapat dilihat pada nilai sign
0,001 < 0,05. Keefektifan model pembelajaran
blended larning dalam meningkatkan hasil belajar
mahasiswa Poltekkes Mataram jurusan D4 Teknologi
Laboratorium Medis Berjalan dengan baik Penelitian
ini dapat sebagai bahan acuan untuk calon peneliti

lanjutan yang ingin menerapkan model blanded
learning pada mata kuliah lainnya.
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